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ABSTRAK

FATHAN HIBATUL WAFI. Pemodelan Wilayah Potensi Konflik Manusia dan
Beruang Madu (Helarctos Malayanus Raffles, 1821) di Provinsi Sumatra Barat.
Dibimbing oleh LILIK BUDI PRASETYO dan ERLINDA CAHY A KARTIKA.

Konflik manusia-beruang madu (Helarctos malayanus) di Sumatra Barat
dipicu oleh hilangnya habitat alami dan interaksi negatif seperti kerusakan tanaman
pertanian yang dilakukan oleh beruang madu. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi faktor dan memetakan probabilitas konflik di Sumatera Barat.
MaxEnt digunakan untuk memprediksi wilayah konflik dan faktor penyebabnya.
Analisis 54 konflik dengan 8 variabel lingkungan menunjukkan jarak dari batas
kawasan konservasi, ketinggian, dan jarak dari pertanian sebagai faktor penting.
Seluas 3.269.393 hektar wilayah Sumatra Barat memiliki potensi konflik rendah,
192.683 hektar berisiko konflik, dan 39.849 hektar tergolong berpotensi konflik
tinggi. Manajemen konflik direkomendasikan berdasarkan kategori potensi konflik:
edukasi dan rambu peringatan untuk potensi rendah, penyediaan pakan alternatif
untuk potensi sedang, dan pembangunan zona penyangga untuk potensi tinggi.
Hasil pemodelan menunjukkan jarak dari batas kawasan konservasi, ketinggian,
dan jarak dari pertanian merupakan variabel penting yang mendefinisikan konflik
manusia-beruang madu. Hasil pemodelan menunjukkan jarak dari batas kawasan
konservasi, ketinggian, dan jarak dari pertanian merupakan variabel penting yang
mendefinisikan konflik manusia-beruang madu.

Kata kunci: beruang madu, konflik satwa, MaxEnt, variabel lingkungan

ABSTRACT

FATHAN HIBATUL WAFI. Modeling of Potential Conflict Areas Between
Humans and Sun Bears (Helarctos malayanus Raffles, 1821) in West Sumatra
Province. Supervised by LILIK BUDI PRASETYO and ERLINDA CAHYA
KARTIKA.

Human—sun bear (Helarctos malayanus) conflicts in West Sumatra are triggered by
habitat loss and negative interactions such as crop damage. This study aims to
identify contributing factors and map the probability of conflict across the region.
MaxEnt modeling was used to predict conflict-prone areas and the environmental
variables influencing them. Analysis of 54 conflict cases and 8 environmental
variables identified distance from conservation boundaries, elevation, and
proximity to agriculture as key factors. The model indicates that 3.269.393 hectares
in West Sumatra have low conflict potential, 192.683 hectares have moderate risk,
and 39.849 hectares are highly prone to conflict. Recommended management
strategies vary by risk level, education and warning signs for low-risk zones,
alternative feeding sources for moderate-risk areas, and buffer zone development
for high-risk regions. These findings suggest targeted mitigation strategies can
reduce conflict risks, especially near conservation edges and farmlands at varying
elevations.

Keyword: conflict wildlife, environmental variable, MaxEnt, sun bear
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